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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Tatanan Setting Fisik Di Masing-Masing Titik Amatan  

1. Setting Fisik Pada Amatan 1 

Dapat ditarik kesimpulan dari tatanan setting fisik pada amatan 1 adalah sebagai berikut: 

- Memiliki bangunan pelingkup dengan fungsi komersial, jasa dan perkantoran; lebar dan ketinggian bangunan bervariasi. 

- Kondisi jalur pedestrian dan jalur kendaraan dalam kondisi baik, serta pembedaan ketinggian dan tekstur serta wana material untuk pembatas ruang jalan dan jalur pedestrian. 

- Setback bangunan yang tidak sama pada sepanjang area amatan 

- Tatanan elemen street furniture  di titik amatan 1 dengan pola menyebar di atas halaman pertokoan dan di jalur pedestrian, tidak tertata beraturan namun bersifat menyebar dan berdiri sendiri-

sendiri/tunggal. 

- Dimasing-masing waktu amatan, memiliki perbedaan-perbedaan misalnya pada tatanan kendaraan parkir dan elemen pelengkap lain seperti media PKL. 

Tabel 5.1 

Tatanan kendaraan parkir dan elemen pelengkap lain amatan 1. 

Amatan pukul 06.00-10.00 Amatan pukul 10.00-22.00 Amatan pukul 22.00-06.00 

kondisi terbuka
namun tidak ada 

aktivitas
JLN.Gejayan

SoloJalan U rip Sum oharjo

Halam an/
teras pertokoan

Toko tidak aktif

Jalur Pedestrian

PKL

 

- Tatanan parkir roda 4 pada bahu jalan, dan parkir roda 2 berada pada 

teras pertokoan. 

- Tidak terdapat media PKL pada waktu amatan. 

JLN .G ejayan

S oloJalan U rip Sum oharjo

Halam an/teras pertokoan

Toko tidak aktif

Jalur P edes trian

 

- Tatanan parkir kendaraan, mengalami pergerakan dan terjadi perubahan posisi 

parkir. 

- Tidak terdapat media PKL pada waktu amatan. 

Next

Lounge
JLN .G ejayan

S oloJalan U rip Sum oharjo

Halam an/
teras pertokoan

Toko tidak aktif

Jalur P edes trian

 

 

- Tatanan parkir di amatan malam hari memadati bahu jalan dan 

teras pertokoan mengalami perubahan yang cukup berbeda dengan 

tatanan parkir pada pagi dan siang hari. 

- Pada malam hari terdapat media PKL yang berada di depan 

pertokoan. 

Sumber: analisa penulis. 
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2. Setting Fisik Pada Amatan 2 

Dapat ditarik kesimpulan dari tatanan setting fisik pada amatan 2 adalah sebagai berikut: 

- Memiliki bangunan pelingkup dengan fungsi komersial, lebar bangunan bervariasi serta bangunan dengan fasad berarkade. 

- Kondisi jalur pedestrian dan jalur kendaraan dalam kondisi baik, serta pembedaan ketinggian dan tekstur serta wana material untuk pembatas ruang jalan dan jalur pedestrian. 

- Setback bangunan yang tidak sama pada sepanjang area amatan 

- Tatanan elemen street furniture  di titik amatan 2 dengan pola menyebar di atas halaman pertokoan dan di jalur pedestrian, tidak tertata beraturan namun bersifat menyebar dan berdiri sendiri-

sendiri/tunggal. 

- Memiliki media PKL permanen sebagai salah satu elemen pelengkap setting fisik. 

- Dimasing-masing waktu amatan, memiliki perbedaan-perbedaan misalnya pada tatanan kendaraan parkir dan elemen pelengkap lain seperti media PKL. 

Tabel 5.2 

Tatanan kendaraan parkir dan elemen pelengkap lain amatan 2. 

Amatan pukul 06.00-10.00 Amatan pukul 10.00-22.00 Amatan pukul 22.00-06.00 

jalur pedestrian

Bangunan komersial
Open space

Galeria Mall

Jalan Urip Sumoharjo

Ja
la

n

P
ro

f.
Y

o
h
a

n
is

2.1
2.22.3.

2.4

2.5
halaman/teras pertokoan

Solo

 

 

jalur pedestrian

Bangunan
Open space

SOLO

Galeria Mall

Jalan Urip Sumoharjo

Ja
la

n

P
ro

f.
Y

o
h
a

n
is

2.1
2.22.3.

2.4

2.5
halaman/teras pertokoan

 

jalur pedestrian

Bangunan
Open space

SOLO

Galeria Mall

Jalan Urip Sumoharjo

Ja
la

n

P
ro

f.
Y

o
h
a
n
is

2.1
2.22.3.

2.4

2.5
halaman/teras pertokoan

 

 
Sumber: analisa penulis. 

- Tatanan parkir roda 4 di bahu jalan, masih relatif sepi. Dan parkir 

motor pada halaman pertokoan. 

- Di pagi hari media PKL non permanen sudah mulai ada. 

\ 

- Tatanan parkir kendaraan, mengalami pergerakan dan terjadi perubahan 

posisi parkir yang  memadati bahu jalan dan parkir motor pada jalur 

pedestrian. 

- Media PKL non permanen menyebar di beberapa area pada jalur pedestrian 

dan halaman pertokoan. 

- Tatanan parkir kendaraan, mengalami pergerakan dan terjadi perubahan 

posisi parkir, yang semuanya berada  pada bahu jalan. Sudah tidak 

terdapat parkir pada jalur pedestrian 

- Arkade bangunan digunakan sebagai media PKL. 
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3. Setting Fisik Pada Amatan 3 

Dapat ditarik kesimpulan dari tatanan setting fisik pada amatan 3 adalah sebagai berikut: 

- Pada amatan 3, tidak terlihat pebedaan elemen setting fisik, baik pada pagi hari, siang dan malam hari, Memiliki bangunan pelingkup dengan fungsi pendidikan dan hunian. 

- Kondisi jalur pedestrian dan jalur kendaraan dalam kondisi baik, serta pembedaan ketinggian dan tekstur serta wana material untuk pembatas ruang jalan dan jalur pedestrian, Setback sejajar antara 

bangunan yang satu dengan lainnya. Yang berfungsi sebagai halaman bangunan/ area parkir dan taman, jarak ± 15 meter dari ruang jalan.  

- Tatanan elemen street furniture  di titik amatan 3 cukup beraturan dan menyebar di sepanjang jalur hijau dan jalur pedestrian,  

- Memiliki media PKL permanen sebagai salah satu elemen pelengkap setting fisik berupa halte trans Jogja. 

 

4. Setting Fisik Pada Amatan 4 

Dapat ditarik kesimpulan dari tatanan setting fisik pada amatan 4 adalah sebagai berikut: 

- Memiliki bangunan pelingkup dengan fungsi komersial, lebar dan ketinggian bangunan yang cenderung sama satu dengan yang lainnya. 

- Kondisi jalur pedestrian dan jalur kendaraan dalam kondisi baik, serta pembedaan ketinggian dan tekstur serta wana material untuk pembatas ruang jalan dan jalur pedestrian. 

- Memiliki lahan parkir di halaman pertokoan. 

- Tatanan elemen street furniture  di titik amatan 4 dengan pola menyebar di atas halaman pertokoan dan di jalur pedestrian, tidak tertata beraturan namun bersifat menyebar dan berdiri sendiri-

sendiri/tunggal. 

- Dimasing-masing waktu amatan, memiliki perbedaan-perbedaan misalnya pada tatanan kendaraan parkir dan elemen pelengkap lain seperti media PKL. 

Tabel 5.3 

Tatanan kendaraan parkir dan elemen pelengkap lain amatan 4. 

Amatan pukul 06.00-10.00 

4.1
4.2

4.3
45.4 4.5 4.6 4.7 4.8 4.9 4.10

4.11
4.12

SOLO
Galeria MallJalan Urip Sumoharjo

jalur pedestrian

halaman/ teras pertokoan
Trotoar

 

- Media PKL di waktu amatan pagi hari, menyebar pada jalur pedestrian, dan 

sebagian pada halaman pertokoan. 

- Parkir motor pada halaman pertokoan, dan parkir mobil di bahu jalan. 
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Amatan  pukul 10.00-22.00 

4.1
4.2

4.3
45.4 4.5 4.6 4.7 4.8 4.9 4.10

4.11
4.12

SOLO
Galeria MallJalan Urip Sumoharjo

jalur pedestrian

halaman/ teras pertokoan

 

Amatan pukul 22.00-06.00 

4.1
4.2

4.3
45.4 4.5 4.6 4.7 4.8 4.9 4.10

4.11
4.12

SOLO
Galeria MallJalan Urip Sumoharjo

jalur pedestrian

halaman/ teras pertokoan

 

 

 

5. Setting Fisik Pada Amatan 5 

Dapat ditarik kesimpulan dari tatanan setting fisik pada amatan 5 adalah sebagai berikut: 

- Memiliki bangunan pelingkup dengan fungsi komersial, lebar bangunan bervariasi serta bangunan dengan fasad berarkade. 

- Kondisi jalur pedestrian dan jalur kendaraan dalam kondisi baik, serta pembedaan ketinggian dan tekstur serta wana material untuk pembatas ruang jalan dan jalur pedestrian. 

- Bangunan langsung bersebelahan dengan bahu jalan. 

- Tatanan elemen street furniture  di titik amatan 5 dengan pola menyebar di atas halaman pertokoan dan di jalur pedestrian, tidak tertata beraturan namun bersifat menyebar dan berdiri sendiri-

sendiri/tunggal. 

- Dimasing-masing waktu amatan, memiliki perbedaan-perbedaan misalnya pada tatanan kendaraan parkir dan elemen pelengkap lain seperti media PKL. 

 

Sumber: analisa penulis. 

- Media PKL di waktu amatan siang hari, menyebar pada jalur pedestrian, dan semakin 

banyak menyebar pada halaman pertokoan. 

- Parkir motor pada halaman pertokoan, dan parkir mobil di bahu jalan dengan kondisi yang 

sudah cukup banyak menyebar. 

 

 

- Media PKL di waktu amatan malam hari, menyebar pada jalur pedestrian, dan sebagian 

pada halaman pertokoan. 

- Parkir motor pada halaman pertokoan, dan parkir mobil di ttitik yang berbeda. 
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Tabel 5.4 

Tatanan kendaraan parkir dan elemen pelengkap lain amatan 5. 

Amatan pukul 06.00-10.00 Amatan  pukul 10.00-22.00 Amatan pukul 22.00-06.00 

Trotoar

TOKO
BUSANA

MUSLIM

TOKO

EMAS GARDENA
TOKO KAIN

jalan masuk 
parkiran gardena

 

 

 

 

 

TOKO
BUSANA

MUSLIM

TOKO

EMAS GARDENA
TOKO KAIN

jalan masuk 
parkiran gardena

 

TOKO
BUSANA

MUSLIM

TOKO

EMAS GARDENA
TOKO KAIN

jalan masuk 
parkiran gardena

TROTOAR

 

 

 

5.1.2.  Pola Perilaku/Aktivitas Pengguna Di Masing-Masing Setting 

1. Pola Perilaku/Aktivitas Pada Amatan 1 

Dapat ditarik kesimpulan dari pola perilaku pada amatan 1 bahwa pola perilaku pada masing-masing waktu amatan tidak sama, ada perbedaan-perbedaan khususnya pada intensitas parkir, kendaraan yang 

melintas, intensitas pejalan kaki, serta pola pejalan kaki yang terbentuk yang disebabkan oleh setting fisik yang ada.  

Hal ini dapat dilihat seperti pada tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Sumber: analisa penulis. 

- Di waktu amatan siang hari, media PKL semakin ramai memadati 

bahu jalan dan jalur pedestrian di sepanjang pertokoan. 

- Posisi parkir, penuh di depan bangunan pertokoan, pada bahu jalan. 

- Meida PKL sebagai salah satu dari elemen pelengkap setting fisik, 

pada pagi hari sudah mulai menempati bahu jalan dan jalur 

pedestrian. 

- Parkir roda dua di atas jalur pedestrian. 

Di malam hari, tidak terdapat media PKL maupun parkir kendaraan. 
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Tabel 5.5 

Pola perilaku/aktivitas pada amatan 1. 

Amatan pukul 06.00-10.00 Amatan  pukul 10.00-22.00 Amatan pukul 22.00-06.00 

kondisi terbuka
namun tidak ada 

aktivitas
JLN.Gejayan

SoloJalan U rip Sum oharjo

Halam an/
teras pertokoan

Toko tidak aktif

Jalur Pedestrian

PKL

 

 

 

 

 

 

 

JLN .G ejayan

S oloJalan U rip Sum oharjo

Halam an/teras pertokoan

Toko tidak aktif

Jalur P edes trian

 

Next

Lounge
JLN .G ejayan

S oloJalan U rip Sum oharjo

Halaman/
teras pertokoan

Toko tidak aktif

Jalur P edes trian

 

 

 

 

 

 

Sumber: analisa penulis. 

- Intensitas aktivitas pejalan kaki: sepi, ragam distribusi pejalan 

kaki: menyebar. 

- Tidak terdapat aktivitas PKL. 

- Intensitas aktivitas parkir: cenderung sepi. 

- Intensitas penggunaan jalur kendaraan: sepi.  

- Pola pejalan kaki mengikut/menghindari kendaraan parkir yang 

ada serta street furniture. 

- Tidak terdapat aktivitas PKL. 

- Intensitas aktivitas parkir: sedang. 

- Intensitas penggunaan jalur kendaraan: ramai, hal ini karena 

keberadaan traffic light pada awal koridor amnatan. 

- Ragam distribusi pejalan kaki: menyebar mengarah dan 

mendekati bangunan yang akan dituju. 

 

- Terdapat adanya aktivitas PKL, pada toko yang aktif dan cukup 

ramai dikunjungi oleh pengunjung. 

- Intensitas aktivitas parkir: ramai. 

- Intensitas aktivitas pejalan kaki: sepi dan ragam distribusi 

pejalan kaki: menyebar. 

- Intensitas penggunaan jalur kendaraan: sepi. 
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2.  Pola Perilaku/Aktivitas Pada Amatan 2 

Dapat ditarik kesimpulan dari pola perilaku pada amatan 2 adalah sebagai berikut: 

- Terjadi perbedaan pola perilaku pejalan kaki, parkir serta aktivitas PKL pada amatan 2 di masing-masing waktu amatan. 

- Terdapat perbedan pelaku aktivitas pengunjung di pagi dan siang hari dengan pelaku pengunjung di malam hari. 

- Terdapat perbedaan pola pejalan kaki pada pagi, siang dan malam hari. Dimana pola ini mengikuti dan menghindari keberadaan posisi kendaraan parkir dan media PKL, seperti pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 5.6 

Pola perilaku/aktivitas pada amatan 2. 

Amatan pukul 06.00-10.00 Amatan  pukul 10.00-22.00 Amatan pukul 22.00-06.00 

jalur pedestrian

Bangunan komersial
Open space

Galeria Mall

Jalan Urip Sumoharjo

Ja
la

n

P
ro

f.
Y

o
h
a

n
is

2.1
2.22.3.

2.4

2.5
halaman/teras pertokoan

Solo

 

 

 

 

 

 

 

jalur pedestrian

Bangunan
Open space

SOLO

Galeria Mall

Jalan Urip Sumoharjo

Ja
la

n

P
ro

f.
Y

o
h
a

n
is

2.1
2.22.3.

2.4

2.5
halaman/teras pertokoan

 

jalur pedestrian

Bangunan
Open space

SOLO

Galeria Mall

Jalan Urip Sumoharjo

Ja
la

n

P
ro

f.
Y

o
h

a
n

is

2.1
2.22.3.

2.4

2.5
halaman/teras pertokoan

 

 
Sumber: analisa penulis. 

- Pelaku aktivitas PKL pada waktu amatan ini adalah: pengunjung 

toko, penjual PKL, tukang parkir, pengunjung PKL, dengan intensitas 

relatif sepi. 

- Pelaku aktivitas parkir pada waktu amatan adalah: tukang parkir, 

karyawan toko, pegawai kantor, pengunjung, pemilik pertokoan 

dengan intensitas aktivitas parkir sepi. 

- Pelaku pejalan kaki: tukang parkir, pengunjung, pegawai pertokoan, 

penjual PKL. 

- Intensitas penggunaan jalur kendaraan: sepi. 

- Pola pejalan kaki sebagian pada bahu jalan, dan pada jalur pedestrian. 

 

- Pelaku aktivitas PKL pada waktu amatan ini adalah: pengunjung 

toko, penjual PKL, tukang parkir, pengunjung PKL, dengan intensitas 

relatif sedang 

- Pelaku aktivitas parkir pada waktu amatan adalah: tukang parkir, 

karyawan toko, pegawai kantor, pengunjung, pemilik pertokoan 

dengan intensitas aktivitas parkir ramai 

- Pelaku pejalan kaki: tukang parkir, pengunjung, pegawai pertokoan, 

penjual PKL. 

- Intensitas penggunaan jalur kendaraan ramai 

- Pola pejalan kaki semakin memadati bahu jalan. 

 

- Pelaku aktivitas PKL pada waktu amatan ini adalah: pengunjung PKL 

- Pelaku aktivitas parkir pada waktu amatan adalah: tukang parkir, dan 

pengunjung PKL 

- Pelaku pejalan kaki: tukang parkir dan pengunjung PKL. 

- Intensitas penggunaan jalur kendaraan sepi. 
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3. Pola Perilaku/Aktivitas Pada Amatan 3 

Dapat ditarik kesimpulan dari pola perilaku pada amatan 3 adalah sebagai berikut: 

- Pada setting ini, baik di pagi, siang maupun malam hari tidak terdapat aktivitas yang signifikan. 

- Aktivitas yang terjadi pada setting 3 relatif sepi.  

- Pelaku kegiatan adalah pengguna jalur kendaraan yang melintas, pengunjung/penumpang Trans Jogja, serta penjual PKL yang berada 2 titik pada siang hari. 

 

4. Pola Perilaku/Aktivitas Pada Amatan 4 

Dapat ditarik kesimpulan dari pola perilaku pada amatan 4 adalah sebagai berikut: 

- Terjadi perbedaan pola perilaku pejalan kaki, parkir serta aktivitas PKL pada amatan 4 di masing-masing waktu amatan. 

- Terdapat perbedan pelaku aktivitas pengunjung di pagi dan siang hari dengan pelaku pengunjung di malam hari. 

- Terdapat perbedaan pola pejalan kaki pada pagi, siang dan malam hari, dimana pola ini mengikuti dan menghindari keberadaan posisi kendaraan parkir dan media PKL, seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5.7 

Pola perilaku/aktivitas pada amatan 4. 

Amatan pukul 06.00-10.00 

4.1
4.2

4.3
45.4 4.5 4.6 4.7 4.8 4.9 4.10

4.11
4.12

SOLO
Galeria MallJalan Urip Sumoharjo

jalur pedestrian

halaman/ teras pertokoan
Trotoar

 

 

 

 

 

 

- Pelaku PKL:penjual PKL, pengunjung toko, tukang parkir, intensitas aktivitas 

PKL : masih sepi, baru mulai persiapan. 

- Pelaku parkir: tukang parkir, karyawan  toko, pengunjung, pemilik pertokoan, 

pengunjung PKL, penjual PKL, intensitas aktivitas parkir sedang. 

- Pelaku pejalan kaki: tukang parkir, pengunjung, pegawai pertokoan, penjual PKL, 

intensitas aktivitas pejalan kaki: sedang.  

- Pelaku pengguna jalur kendaraan: pengunjung, pegawai, pengendara yang hanya 

melewati ruang jalan, intensitas penggunaan jalur kendaraan: sepi. 
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Amatan  pukul 10.00-22.00 

4.1
4.2

4.3
45.4 4.5 4.6 4.7 4.8 4.9 4.10

4.11
4.12

SOLO
Galeria MallJalan Urip Sumoharjo

jalur pedestrian

halaman/ teras pertokoan

 

 

 

 

Amatan pukul 22.00-06.00 

4.1
4.2

4.3
45.4 4.5 4.6 4.7 4.8 4.9 4.10

4.11
4.12

SOLO
Galeria MallJalan Urip Sumoharjo

jalur pedestrian

halaman/ teras pertokoan

 

 

 

 

 

 

5. Pola Perilaku/Aktivitas Pada Amatan 5 

Dapat ditarik kesimpulan dari pola perilaku pada amatan 5 adalah sebagai berikut: 

- Terjadi perbedaan pola perilaku pejalan kaki, parkir serta aktivitas PKL pada amatan 5 di masing-masing waktu amatan. 

- Terdapat perbedan pelaku aktivitas pengunjung di pagi dan siang hari dengan pelaku pengunjung di malam hari. 

Sumber: analisa penulis. 

- Pelaku PKL:penjual PKL, pengunjung toko, tukang parkir, intensitas aktivitas PKL : 

ramai. 

- Pelaku parkir: tukang parkir, karyawan  toko, pengunjung, pemilik pertokoan, pengunjung 

PKL, penjual PKL, intensitas aktivitas parkir: ramai. 

- Pelaku pejalan kaki: tukang parkir, pengunjung, pegawai pertokoan, penjual PKL, 

intensitas aktivitas pejalan kaki: ramai.  

- Pelaku pengguna jalur kendaraan: pengunjung, pegawai, pengendara yang hanya melewati 

ruang jalan, intensitas penggunaan jalur kendaraan: ramai 

 

- Pelaku PKL:penjual PKL, pengunjung toko, tukang parkir, intensitas aktivitas PKL : 

ramai. 

- Pelaku parkir: tukang parkir, karyawan  toko, pengunjung, pemilik pertokoan, pengunjung 

PKL, penjual PKL, intensitas aktivitas parkir: ramai. 

- Pelaku pejalan kaki: tukang parkir, pengunjung, pegawai pertokoan, penjual PKL, 

intensitas aktivitas pejalan kaki: sepi.  

- Pelaku pengguna jalur kendaraan: pengunjung, pegawai, pengendara yang hanya melewati 

ruang jalan, intensitas penggunaan jalur kendaraan: sepi. 
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- Terdapat perbedaan pola pejalan kaki pada pagi, siang dan malam hari. Dimana pola ini mengikuti dan menghindari keberadaan posisi kendaraan parkir dan media PKL, seperti pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 5.8 

Pola perilaku/aktivitas pada amatan 5. 

Amatan pukul 06.00-10.00 Amatan  pukul 10.00-22.00 Amatan pukul 22.00-06.00 

Trotoar

TOKO
BUSANA

MUSLIM

TOKO

EMAS GARDENA
TOKO KAIN

jalan masuk 
parkiran gardena

 

 

 

 

 

TOKO
BUSANA

MUSLIM

TOKO

EMAS GARDENA
TOKO KAIN

jalan masuk 
parkiran gardena

 

TOKO
BUSANA

MUSLIM

TOKO

EMAS GARDENA
TOKO KAIN

jalan masuk 
parkiran gardena

TROTOAR

 

 

5.1.3. Keterkaitan/ Pengaruh Setting Fisik Terhadap Pola Perilaku di Masing-Masing Titik Amatan  

1. Pengaruh / Keterkaitan Keberadaan Setting Fisik Terhadap Pola Perilaku/Aktivitas Pengguna Pada Amatan 1 

Dapat ditarik kesimpulan dari pengaruh keberadaan setting fisik terhadap pola perilaku, adalah sebagai berikut: 

- Aktivitas yang terjadi pada ruang jalan, tidak lepas dari pengaruh keberadaan fungsi bangunan yang menjadi pertimbangan-pertimbangan atau menjadi magnet bagi para pengunjung. 

- Pelaku aktivitas PKL pada waktu amatan ini adalah: 

pengunjung toko, penjual PKL, tukang parkir, pengunjung 

PKL, dengan intensitas relatif sedang 

- Pelaku aktivitas parkir pada waktu amatan adalah: tukang 

parkir, karyawan toko, pegawai kantor, pengunjung, pemilik 

pertokoan dengan intensitas aktivitas parkir ramai 

- Pelaku pejalan kaki: tukang parkir, pengunjung, pegawai 

pertokoan, penjual PKL. 

- Intensitas penggunaan jalur kendaraan ramai 

- Pola pejalan kaki semakin memadati bahu jalan. 

- . 

- Pelaku aktivitas PKL pada waktu amatan ini adalah: pengunjung 

toko, penjual PKL, tukang parkir, pengunjung PKL, dengan 

intensitas relatif sepi. 

- Pelaku aktivitas parkir pada waktu amatan adalah: tukang parkir, 

karyawan toko, pegawai kantor, pengunjung, pemilik pertokoan 

dengan intensitas aktivitas parkir sepi. 

- Pelaku pejalan kaki: tukang parkir, pengunjung, pegawai pertokoan, 

penjual PKL. 

- Intensitas penggunaan jalur kendaraan: sepi. 

- Pola pejalan kaki sebagian pada bahu jalan, dan pada jalur 

pedestrian. 

 

Di malam hari, tidak terdapat aktivitas PKL, pejalan kaki. 

Terdapat aktivitas pengguna kendaraan yang lewat. 

Sumber: analisa penulis. 
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- Aktivitas PKL di pagi hari pada amatan 1, tidak terlihat. Hal ini tidak lepas dari salah satu ciri PKL yang merupakan suatu kegiatan yang cenderung dipengaruhi oleh keramaian dimana pada pagi hari 

di setting 1 aktivitas yang terjadi masih relatif sepi dan cenderung tidak ramai.  

- Keberadaan bangunan pelingkup pada amayan 1 memiliki pengaruh terhadap elemen fisik dan pola  aktivitas koridor di amatan tersebut. Setback  bangunan memilik pengaruh terhadap keberadaan 

street furniture,  jalur pedestrian, parkir. Hal ini karena semakin lebar setback  bangunan maka jalur pedestrian juga semakin panjang, wilayah penempatan  street furniture  semakin lebar dan 

digunakan sebagai aktivitas parkir. 

- Pola pejalan kaki di setiap waktu amatan, mengikuti dan menghindari pola parkir, street furniture dan media PKL yang ada. 

Tabel 5.9 

Keterkaitan setting fisik terhadap pola aktivitas pada amatan 1. 

Amatan pukul 06.00-10.00 Amatan  pukul 10.00-22.00 Amatan pukul 22.00-06.00 

kondisi terbuka
namun tidak ada 

aktivitas
JLN.Gejayan

SoloJalan U rip Sum oharjo

Halam an/
teras pertokoan

Toko tidak aktif

Jalur Pedestrian

PKL

 

JLN .G ejayan

S oloJalan U rip Sum oharjo

Halam an/teras pertokoan

Toko tidak aktif

Jalur P edes trian

 

Next

Lounge
JLN .G ejayan

S oloJalan U rip Sum oharjo

Halaman/
teras pertokoan

Toko tidak aktif

Jalur P edes trian

 

 

2. Pengaruh / Keterkaitan Keberadaan Setting Fisik Terhadap Pola Perilaku/Aktivitas Pengguna Pada Amatan 2 

Dapat ditarik kesimpulan dari pengaruh keberadaan setting fisik terhadap pola perilaku, adalah sebagai berikut: 

- Aktivitas yang terjadi pada ruang jalan, tidak lepas dari pengaruh keberadaan fungsi bangunan yang menjadi pertimbangan-pertimbangan atau menjadi magnet bagi para pengunjung. Fungsi bangunan 

pada amatan 2 adalah komersial, mengakibatkan aktivitas di ruang jalur kendaraan padat.  

Sumber: analisa penulis. 

Amatan 1 sebagai area yang memiliki bangunan aktif dan beberapa 

bangunan tidak aktif mengakibatkan perbedaan tingkat intensitas 

pejalan kaki yang terjadi di ruang koridor. Di depan toko aktif 

pejalan kaki lebih padat jika dibandingkan dengan intensitas pejalan 

kaki yang terjadi di depan toko tidak aktif. 

 

Pada amatan 1 pola pejalan kaki menghindari/mengikuti 

keberadaan street furniture  dan parkir. 

Pada amatan 1 terdapat toko dan PKL yang aktif 24 jam, 

mengakibatkan aktivitas parkir dan pejalan kaki yang berlangsung di 

setiap waktu amatan. 
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- Keberadaan open space dimanfaatkan sebagai tempat/media PKL yang bersifat permanen.  

- Keberadaan bangunan pelingkup pada amatan 2 memiliki pengaruh terhadap elemen fisik dan pola  aktivitas koridor di amatan tersebut. Setback  bangunan memilik pengaruh terhadap keberadaan 

street furniture,  jalur pedestrian, parkir. Hal ini karena semakin lebar setback  bangunan maka jalur pedestrian juga semakin panjang, wilayah penempatan  street furniture  semakin lebar dan 

digunakan sebagai aktivitas parkir. 

- Pola pejalan kaki di setiap waktu amatan, mengikuti dan menghindari pola parkir, street furniture dan media PKL yang ada.  Terjadi banyak perubahan fungsi aktivitas  yang disebabkan oleh 

penyalah gunahan ruang, seperti jalur pedestrian dan arkade yang dimanfaatkan sebagai parkir maupun media PKL non permanen sehingga memaksa pejalan kaki menghindari area tesebut dan 

menggunakan bahu jalan. Hal ini menjadi salah satu pemicu munculnya kemacetan yang cukup padat di setting 2. 

Tabel 5.10 

Keterkaitan setting fisik terhadap pola aktivitas pada amatan 2. 

Amatan pukul 06.00-10.00 Amatan  pukul 10.00-22.00 Amatan pukul 22.00-06.00 

jalur pedestrian

Bangunan komersial
Open space

Galeria Mall

Jalan Urip Sumoharjo

Ja
la

n

P
ro

f.
Y

o
h
a

n
is

2.1
2.22.3.

2.4

2.5
halaman/teras pertokoan

Solo

 

jalur pedestrian

Bangunan
Open space

SOLO

Galeria Mall

Jalan Urip Sumoharjo

Ja
la

n

P
ro

f.
Y

o
h
a

n
is

2.1
2.22.3.

2.4

2.5
halaman/teras pertokoan

 

jalur pedestrian

Bangunan
Open space

SOLO

Galeria Mall

Jalan Urip Sumoharjo

Ja
la

n

P
ro

f.
Y

o
h
a
n
is

2.1
2.22.3.

2.4

2.5
halaman/teras pertokoan

 

- Terjadi pola aktivitas pejalan kaki dan parkir di masing-masing amatan yang dipengaruhi oleh keberadaan tatanan street furniture. 

- Terjadi perubahan pola aktivitas pejalan kaki di setiap waktu amatan, yang disebabkan oleh keberadaan tatanan parkir dan media PKL yang berubah di setiap waktu amatan. 

- Semakin banyak kendaraan yang diparkir pada jalur pedestrian dan pada bahu jalan pada jam-jam sibuk seperti pada amatan di pukul 09.00 sampai pukul 22.00, maka pejalan kaki yang berjalan di trotoar lebih 

leluasa berjalan pada ruang jalan dibelakang dan samping parkir kendaraan. 

 

3. Pengaruh / Keterkaitan Keberadaan Setting Fisik Terhadap Pola Perilaku/Aktivitas Pengguna Pada Amatan 3 

Dapat ditarik kesimpulan dari pengaruh keberadaan setting fisik terhadap pola perilaku, adalah sebagai berikut: 

- Keberadaan bangunan dengan setback   yang cukup jauh dari ruang jalan, serta adanya batasan jalur hijau, menyebabkan area amatan ini tidak terdapat aktivitas yang begitu padat, hampir tidak ada 

kegiatan parkir dan pejalan kaki di sepanjang bahu jalan.  

Sumber: analisa penulis. 
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- Aktivitas PKL pada amatan 3, tidak terlihat. Hal ini tidak lepas dari salah satu ciri PKL yang merupakan suatu kegiatan yang cenderung dipengaruhi oleh keramaian,  dimana pada  setting 3 aktivitas 

yang terjadi relatif sepi dan cenderung tidak ramai. 

- Keberadaan bangunan dengan setback   yang cukup jauh dari ruang jalan, serta adanya batasan jalur hijau, menyebabkan area amatan ini tidak terdapat aktivitas yang begitu padat, hampir tidak ada 

kegiatan parkir dan pejalan kaki di sepanjang bahu jalan.   

- Amatan 3 sebagai fungsi pendidikan mengakibatkan aktivitas PKL di ruang koridor sepi, hanya terlihat 2 titik aktivitas PKL.  

- Keberadaan Halte Trans Jogja sebagai salah satu media pelengkap setting fisik, mempengaruhi adanya aktivitas pada sekitar halte, saat halte beroperasi. 

 

4. Pengaruh / Keterkaitan Keberadaan Setting Fisik Terhadap Pola Perilaku/Aktivitas Pengguna Pada Amatan 4 

Dapat ditarik kesimpulan dari pengaruh keberadaan setting fisik terhadap pola perilaku, adalah sebagai berikut: 

- Keberadaan pohon perindang sebagai salah satu elemen fisik pada setting ini memberikan kenyamanan bagi pengguna ruang, sehingga pada amatan 4, dibawah naungan pohon perindang dan lampu 

jalan dimanfaatkan sebagai tempat duduk, area media PKL. 

- Media PKL bersifat permanen, menempati ruang jalur pedestrian yang aktif 24 jam, menyebabkan terjadinya aktivitas di setiap waktu amatan. Media PKL yang menempati ruang pedestrian, 

menyebabkan pejalan kaki yang melewati area tersebut memanfaatkan ruang jalan sebagai jalur lintasan; pejalan kaki menghindari keberadaan street furniture. 

- Keberadaan bangunan dengan beragam fungsi, mempengaruhi tingkat intensitas kepadatan aktivitas, bangunan jasa yang aktif 24 jam menjadi penjadi magnet bagi pengunjung,  serta menjadi magnet 

bagi PKL untuk melakukan aktivitas PKL di depan bangunan tersebut. 

- Penyediaan ruang parkir di halaman pertokoan, memicu munculnya berbagai aktivitas yang memanfaatkan ruang tersebut seperti parkir, PKL, pejalan kaki, pejalan kaki menghindari keberadaan 

memdia PKL, street furniture, sehingga alur pejalan kaki banyak memanfaatkan bahu jalan. 

Tabel 5.11 

Keterkaitan setting fisik terhadap pola aktivitas pada amatan 4. 

Amatan pukul 06.00-10.00 

4.1
4.2

4.3
45.4 4.5 4.6 4.7 4.8 4.9 4.10

4.11
4.12

SOLO
Galeria MallJalan Urip Sumoharjo

jalur pedestrian

halaman/ teras pertokoan
Trotoar

 

- Pada amatan 4 didominasi oleh bangunan komersial mengakibatkan aktivitas/ 

kegiatan PKL dengan intensitas yang cukup padat pada jalur pedestrian dan 

halaman parkir. 
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Amatan  pukul 10.00-22.00 

4.1
4.2

4.3
45.4 4.5 4.6 4.7 4.8 4.9 4.10

4.11
4.12

SOLO
Galeria MallJalan Urip Sumoharjo

jalur pedestrian

halaman/ teras pertokoan

 

Amatan pukul 22.00-06.00 

4.1
4.2

4.3
45.4 4.5 4.6 4.7 4.8 4.9 4.10

4.11
4.12

SOLO
Galeria MallJalan Urip Sumoharjo

jalur pedestrian

halaman/ teras pertokoan

 

 

 

5. Pengaruh / Keterkaitan Keberadaan Setting Fisik Terhadap Pola Perilaku/Aktivitas Pengguna Pada Amatan 5 

Dapat ditarik kesimpulan dari pengaruh keberadaan setting fisik terhadap pola perilaku, adalah sebagai berikut: 

- Pada amatan ini terlihat adanya aktivitas berupa perdagangan arcade, yang disebabkan oleh terdapatnya elemen fisik bangunan berupa arcade, yaitu terbentuk di antara deretan pertokoan tempat 

berjualan bermacam-macam jenis barang. 

- Jalur pedestrian titik amatan 5 termasuk kedalam kelompok  jalur pedestrian  yang dapat digunakan untuk berbagai aktivitas seperti berjalan kaki, berjualan, duduk santai sekaligus berjalan-jalan 

sambil melihat etalase pertokoan. Perbedaan material serta tekstur pada jalur pedestrian memberikan penanda atau pembatas bagi pengguna jalur pedestrian. 

- Bangunan yang langsung bersebelahan dengan bahu jalan, menyebabkan bahu jalan serta jalur pedestrian menjadi area untuk melakukan aktifitas parkir, PKL maupun pejalan kaki, Keberadaan 

penanda menjadi pengarah bagi pengguna jalan untuk berhenti di tempat tujuan, atau tidak memarkir pada area larangan, perbedaan material serta tekstur pada jalur pedestrian memberikan penanda 

atau pembatas bagi pengguna jalur pedestrian. 

Sumber: analisa penulis. 

- Bangunan pelingkup dengan fungsi aktif  dan non aktif memberikan perbedaan aktivitas 

parkir dan PKL di depan toko aktif dan toko tidak aktif. Toko aktif mengakibatkan 

aktivitas parkir dan PKL di depannya lebih padat dibandingkan toko tidak aktif. 

 

- Aktivitas PKL, parkir dan pola perilaku pejalan kaki tidak lepas dari keberaan media PKL 

sebagai sdalah satu elemen pelengkap setting fisik, pola tatanan parkir serta tatanan street 

furniture. 
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- Gardena sebagai salah satu bangunan yang cukup dikenal oleh masyarakat, sehingga di area ini pun berlangsung berbagai aktivitas/ kegiatan seperti PKL, parkir dan pejalan kaki yang cukup padat. 

Sehingga terjadi kesemrawutan pejalan kaki, dengan sebagian besar menggunakan bahu jalan yang disebabkan oleh padatnya parkiran serta penggunaan jalur pedestrian sebagai tempat meletakkan 

media PKL. Aktivitas PKL cenderung dipengaruhi oleh aktivitas toko, dimensi ruang dan fungsi bangunan. Bangunan dengan fungsi komersial, pada waktu amatan ini sudah aktif. Hal ini 

menyebabkan meningkatnya pengunjung yang datang ke setting ini sehingga aktivitas di koridor setting ini pun cukup padat dalam hal ini adalah aktivitas parkir, pejalan kaki maupun PKL. Media 

PKL non permanen serta parkir pada jalur pedestrian maupun pada area setback  dan pada arkade bangunan, serta pada bahu jalan, menyebabkan terjadinya penumpukan massa atau padatnya aktivitas 

di sekitar area PKL berjualan serta mempengaruhi pola pejalan kaki yakni sebagian melewati jalur pedestrian dan tidak sedikit pula yang berjalan dengan menggunakan bahu jalan. 

- Terjadinya banyak perubahan fungsi aktivitas  yang disebabkan oleh penyalah gunahan ruang, seperti jalur pedestrian dan arkade yang dimanfaatkan sebagai parkir maupun media PKL non permanen 

sehingga memaksa pejalan kaki menghindari area tesebut dan menggunakan bahu jalan.  

Tabel 5.12 

Keterkaitan setting fisik terhadap pola aktivitas pada amatan 5 

Amatan pukul 06.00-10.00 Amatan  pukul 10.00-22.00 Amatan pukul 22.00-06.00 

Trotoar

TOKO
BUSANA

MUSLIM

TOKO

EMAS GARDENA
TOKO KAIN

jalan masuk 
parkiran gardena

 

 

TOKO
BUSANA

MUSLIM

TOKO

EMAS GARDENA
TOKO KAIN

jalan masuk 
parkiran gardena

 

TOKO
BUSANA

MUSLIM

TOKO

EMAS GARDENA
TOKO KAIN

jalan masuk 
parkiran gardena

TROTOAR

 

- Fungsi bangunan sebagai bangunan komersial pada amatan 5 adalah komersial, mengakibatkan aktivitas di ruang jalur kendaraan, arkade dan jalur pedestrian padat, sehingga pola pejalan kaki mengikuti pola parkir dan 

semakin ke ruang jalan. 

- Amatan 5 sebagai fungsi komersial mengakibatkan Aktivitas/ kegiatan PKL dengan intensitas yang cukup padat pada jalur pedestrian dan bahu jalan. 

- Jalur pedestrian berupa arkade dan dengan lebar ± 1,5 meter, kondisi dari permukaan setiap jalur pedestrian berbeda ketinggian dan dengan terdapat beberapa toko yang men display barang dagangannya pada jalur 

pedestrian arkade ini,  menyebabkan setiap pejalan kaki ruang jalan sebagai ruang alternatif untuk menelusuri area pertokoan sehingga terjadi kesemrawutan di beberapa amatan setting.  

 

 

Sumber: analisa penulis. 
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5.2. REKOMENDASI DESAIN 

Arahan desain diperoleh dari kesimpulan penelitian. Arahan penataan setting fisik koridor terhadap perilaku aktivitas untuk 

mengedepankan sirkulasi dengan tetap memperhatikan fungsi komersial (sebagai fungsi yang mendominasi koridor Urip Sumoharjo pada 

batasan studi). Arahan tersebut selanjutnya dijadikan dasar untuk menetukan guidelines desain. 

Berikur adalah gambar eksisting koridor studi secara keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalur kendaraan / ruang jalan ±14 meter 

Jalur pedestrian ±1,5 meter 

Jalur pedestrian ±1,5 meter 

Bangunan  

Bangunan  

Parkir motor ±2 meter 

Parkir mobil ±4,5, meter 

Ruang jalan maksimal yang 

digunakan ±7,5 meter 

Gambar 5.1. Gambar Eksisting Koridor Secara Keseluruhan 

Sumber: hasil pengamatan penulis 
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Berikur adalah gambar arahan desain pada amatan setting dengan permasalahan-permasalahan yang ada. 

5.2.1. Amatan 1 

Arahan desain pada amatan 1, difokuskan pada penataan street furniture. 

 

 

 

 

 Penataan vegetasi secara beraturan, untuk memberikan kesejukan bagi pengguna jalan. 

 Pemberian tempat sampah di beberapa titik, untuk menjaga kebersihan koridor amatan. 

 Penataan street furniture lainnya, secara beraturan. 

 

Solo 

Gejayan  

Jalan Urip Sumoharjo  

Pohon perindang 

Keterangan  

Tempat sampah  

Lampu penerangan  
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5.2.2. Amatan 2 

Arahan desain pada amatan 2, difokuskan pada penataan street furniture serta penataan media PKL. 

 

 Penataan street furniture secara beraturan: vegetasi untuk memberikan kesejukan pada koridor; lampu penerangan; tempat sampah; 

sign untuk memberikan penanda bagi pengunjung atapun pengguna jalan. 

 Penataan area penempatan media PKL secara teratur, dengan memberikan pembedaan ketinggian lantai serta tekstur material 

dengan halaman pertokoan di beberapa area secara teratur. 

 

Jalan Urip Sumoharjo  Galeria Mall 

Jl.Prof. 

Yohanis 

Keterangan: 

  Vegetasi  

Tempat sampah  

Area media PKL  

Lampu 

penerangan  
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5.2.3. Amatan 3 

Arahan desain pada amatan 3, difokuskan pada penataan media PKL. 

SOLO

Galeria Mall

3.23.1

jalur pedestrian

Open space

Bangunan

Jalan Urip Sumoharjo

Jalur hijau

Jalur hijau

 

 Diberikan area penataan media PKL dibeberapa titik, untuk menjadi magnet bagi para pengunjung ke setting tersebut, agar dapat 

meningkakan kehidupan koridor. 

 

Area media PKL 
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5.2.4. Amatan 4 

Arahan desain pada amatan 4, difokuskan pada penataan street furniture serta penataan media PKL. 

 

 

 

 

 

 

 Penataan street furniture secara beraturan: vegetasi untuk memberikan kesejukan pada koridor; lampu penerangan; tempat sampah; 

sign untuk memberikan penanda bagi pengunjung atapun pengguna jalan. 

 Penataan area penempatan media PKL secara teratur, dengan memberikan pembedaan ketinggian lantai serta tekstur material 

dengan halaman pertokoan di beberapa area secara teratur. 

  

Jalan Urip Sumoharjo  

LPP 

Duta 

foto 

Solo  
Galeria 

Mall  

Vegetasi  

Tempat sampah  

Area media PKL  

Lampu penerangan  

Keterangan   
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5.2.5. Amatan 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penataan street furniture secara beraturan: vegetasi untuk memberikan kesejukan pada koridor; lampu penerangan; tempat sampah; 

sign untuk memberikan penanda bagi pengunjung atapun pengguna jalan. 

 Penataan area penempatan media PKL secara teratur, dengan memberikan pembedaan ketinggian lantai serta tekstur material 

dengan halaman pertokoan di beberapa area secara teratur. 

 Pemberian jembatan penyeberangan pada amatan ini, mengingat setting 5 memiliki permasalahan seringnya terjadi kemacetan. 

Jalan Urip Sumoharjo  

Solo  

Galeria 

Mall  

Vegetasi  

Tempat sampah  

Area media PKL  

Lampu penerangan  

Keterangan   

Jembatan penyeberangan  
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Berikur adalah gambar arahan desain koridor studi secara keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalur pedestrian 1,5 meter 

Bangunan  

Bangunan  

Wilayah 

transisi 

0.5 m 

Wilayah 

transisi 

0.5m 

Jalur kendaraan / 

ruang jalan ±14 

meter 

Ruang jalan maksimal yang 

digunakan ±8.7 meter 

Parkir mobil 2,3 meter 

Jembatan penyeberangan  

Jalur pedestrian 1,5 meter 

Kelompok area media PKL disetiap jarak tertentu. 

Parkir motor 2 meter 

Pohon peneduh 
Lampu penerangan 

Tempat sampah  

Gambar 5.2. gambar arahan desain koridor secara keseluruhan 

Sumber: hasil analisa penulis. 
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Tabel 5.13 Arahan penataan setting fisik jalur pedestrian 

Eksisting Arahan 

Jalur pedestrian 

pada setiap titik 

amatan cenderung 

sama yaitu ±1,5m. 

Jalur pedestrian di 

sebagian besar 

setting dimanfaatkan 

sebagai tempat 

media PKL dan 

parkir. 

 

 

 

 

- Jalur pedestrian menggunakan lebar minimal 1,5 meter. Terdapat wilayah transisi antara jalur pedestrian dengan 

tempat parkir selebar 0,35 meter yang juga digunakan untuk meletakkan street furniture.  

- Menyediakan ruang semaksimal mungkin untuk pejalan kaki dengan memindahkan parkir yang ada pada jalur 

pedestrian ke jalan serta penataan 

elemen fisik lainnya.  

- Menyediakan teduhan di jalur 

pedestrian berupa pergola sehingga 

dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai 

teduhan, estetika dan menyerap polusi 

kendaraan.  

- Memberikan penerangan di jalur 

pedestrian pada jarak yang cukup 

teratur dan merata sebagai penerangan 

publik sehingga penerangan di 

sepanjang jalur pedestrian merata pada 

sepanjang koridor. 

- Menyediakan jembatan penyeberangan 

untuk jalur pedestrian yang hanya bisa 

diakses di dua tempat yaitu ujung jalan 

sisi selatan dan sisi utara. 

Sumber: analisa penulis. 
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Tabel 5.14. Arahan penataan setting fisik tempat parkir 

Eksisting Arahan 

Aktivitas sirkulasi 

parkir terjadi di 

bahu jalan. Tidak 

ada batasan fisik 

antara jalan dengan 

tempat parkir 

sehingga kedua 

aktivitas ini sering 

berbaur. 

Aktivitas parkir juga 

terjadi pada ruang 

pedestrian, sehingga 

pola pejalan kaki 

cenderung 

memanfaatkan bahu 

jalan. 

 

 

 

- Menata jalur parkir roda 4 dari sudut 45
0
 manjadi 0

0
. Dengan tipe ini kendaraan parkir yang 

tertampung lebih sedikit namun ruang untuk sirkulasi lebih lebar. 

- Membuat batas antara lahan parkir dengan lalu lintas jalan raya serta jalur pedestrian, agar sirkulasi 

kendaraan parkir tidak mengganggu lalu lintas kendaraan yang melintas. 

- Aktivitas parkir disediakan tempat khusus agar tidak mengganggu aktivitas kendaraan pengguna 

jalan yang melintas di koridor Urip Sumoharjo.  

 

Sumber: analisa penulis. 
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Tabel 5.15. Arahan penataan setting fisik area PKL 

Eksisting Arahan 

PKL berada di jalur 

pedestrian, di bahu 

jalan dan dengan 

pola yang tidak 

tertata rapi, ada 

yang berkelompok 

ada pula yang 

menyebar sehingga 

menyebabkan 

terjadinya 

kesemrawutan di 

ruang jalan. 

 

 

 

- Media PKL menggunakan media yang bisa dipindahkan saat aktivitas PKL telah selesai. 

- Penataan PKL di setiap jarak tertentu (misalnya PKL pada setiap jarak 20 meter) secara merata, sehingga 

keseluruhan PKL dapat tertampung di sepanjang koridor dan tidak terjadi penumpukan di setting tertentu saja 

dimana PKL menjadi magnet koridor.  

- Ukuran media PKL dibatasi, sehingga diharapkan media PKL dapat memanfaatkan wilayah transisi untuk tempat 

media PKL. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: analisa penulis 

Kelompok area media PKL disetiap jarak tertentu. 
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Tabel 5.16. Arahan penataan setting fisik street furniture 

Eksisting Arahan 

- Street furniture 

tidak merata di 

sepnajng koridor.  

- Terdapat 

penumpukan pohon 

peneduh di amatan 

3, sementara di 

amatan 2 dan 5 

hampir tidak 

ditemui atau sangat 

jarang pohon 

peneduh. 

- Pemberian lampu 

penerangan yang 

tidak merata di 

sepanjang koridor. 

 

 

- Pemberian street furniture berupa jalan berupa lampu-lampu jalan dengan jarak yang teratur (misalnya pada setiap 

10 meter) sebagai penghidup dan generator penggerak di sepanjang koridor khususnya pada malam hari. 

- Penetaan pohon peneduh di sepanjang koridor secara merata di setiap jarak tertentu yang dapat berfungsi sebagai 

teduhan, estetika dan menyerap polusi kendaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: analisa penulis. 

 

Pohon peneduh 
Lampu penerangan 

Tempat sampah  
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